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Abstrak
 

Temporomandibular Joint (TMJ) sound is on of TMJ dysfunction symptom that often reported by patient.

The most common causes are considered to be poor coordination in lateral pterygoid muscle function,

displacement of articular disc and irregularities in articular surface (articular eminence and condyle). A

rescent study has reported that unilateral chewing habit caused differential loading when mandibular was

moved. This may lead disc discplacement or dislocation and joint sounds in closing and/or opening

movement. the purpose of this study was to clarify the relationshiop between unilateral chewing habit with

presence of TMJ sounds. The subjects were 114 female and 14 male who study in Faculty of Dentistry-

University of Indonesia with age, varying from 18-22 years old. Result, 45 subject (35,2%) have clicking or

popping sounds and 20 subject (15,6%) have crepitation sound. Pearson Chi-square test shown that P was

0.413 for clicking or popping sounds and 0.352 for crepitation sound, P>0.05. In conclusion, there is no

significant relationship between unilateral chewing habit with presence of TMJ sounds.

<hr>Salah satu gejala gangguan sendi tempomandibula (STM) yang sering dirasakan oleh penderita adalah

bunyi sendi. Penyebab bunyi tersebut diyakini akibat buruknya koordinasi otot pterigoideus lateralis,

displacement diskus artikularis dan iregularitas permukaan artikulasi (eminensia artikularis dan kondilus).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dinyatakan bahwa kebiasaan mengunyah unilateral dapat menyebabkan

ketidak seimbangan distribusi beban kunyah saat mandibula digerakkan, yang mengakibatkan terjadinya

displacement atau dislokasi pada diskus dan bunyi saat membuka dan atau menutup mulut. Dengan

demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kebiasaan mengunyah

unilateral dengan terjadinya bunyi STM, yang dilakukan pada 128 subjek penelitian mahasiswa FKG UI

umur 18-22 tahun yang terdiri dari 114 subjek perempuan dan 14 subjek laki-laki. Didapat hasil, sebanyak

45 orang (35,2%) memiliki bunyi click atau pop dan sebanyak 20 orang (15,6%) memiliki bunyi krepitasi

(kresek-kresek). Pada analisa statistik menggunakan uji Pearson Chi-Square, menunjukkan nilai P adalah

0.413 untuk bunyi click atau pop dan 0.352 untuk bunyi krepitasi (kresek-kresek), P>0,05. Dengan demikian

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan mengunyah unilateral dengan terjadinya bunyi

STM.
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